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MOTTO 

 

نۢ بيَۡنِ يدََيۡهِ وَهِنۡ خَلۡفهِۦِ يحَۡفظَىُنهَُۥ هِنۡ أهَۡرِ ٱلَلِِّۗ  تٞ هِّ إنَِ ٱلَلَّ لََ يغَُيِّرُ هَا بقِىَۡمٍ حَتىََٰ لهَُۥ هُعَقِّبََٰ

ن دُونهِۦِ هِن وَالٍ  يغَُيِّرُواْ هَا بأِنَفسُِهِنِۡۗ  وَإذَِآ أرََادَ ٱلَلُّ بقِىَۡمٖ سُىٓءٗا فلَََ هَرَدَ لهَُۚۥ وَهَا لهَنُ هِّ

١١  

 

Artinya :Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

mukadan di belakangnya, mereka menjaganya atasperintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departeman Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahnya. (Bandung: Diponegoro, 2006). 
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ABSTRAK 

YAUMAN FADIL (11220078) Prodi Bimbingan Konseling Islam 

Motivasi Belajar Mahasiswa Penyandang Tunanetra (Studi  Kasus 2 Mahasiswa Di Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan tentang Motivasi 

Belajar Mahasiswa Penyandang Tunanetra (Studi  Kasus 2 Mahasiswa Di Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang dilakukan secara langsung terhadap obyek yang diteliti, untuk mendapatkan 

data data yang relevan. 

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif yaitu mengelola data dan 

melaporkan apa yang diperoleh setelah penelitian berlangsung secara cermat dan teliti, serta 

memberikan interpretasi terhadap data itu terhadap suatu kebulatan yang utuh dengan 

menggunakan kata kata sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian saat dilakukan 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penilitian menunjukan bahwa walaupun mengalami ketunanetraan, motivasi selalu berkobar 

dan ada fondasi  untuk melakukan kegiatan seperti mahasiswa lainnya.  

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui apa saja motivasi belajar  mahasiswa 

tunanetra Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang sudah penulis bagi menjadi dua faktor 

yaitu (1) Motivasi intrinsik yang berasal dari peserta didik sendiri kemudian dapat 

mendorongnya melakukan tindakan belajar. Pun yang dimiliki oleh para mahasiswa tunanetra 

yang setelah diteliti dari hasil wawancara yang penulis lakukan ternyata motivasi dalam 

dirinya juga sangat mempengaruhi semangat untuk terus belajar diperkuliahan. (2) Motivasi 

ekstrinsik yang datang dari luar individu peserta didik, kemudian juga mendorongnya untuk 

melalukukan kegiatan belajar. Selain motivasi yang timbul dari dalam diri mahasiswa 

tunanetra, ada faktor-faktor dari luar diri mereka yang juga menjadi motivasi dalam proses 

belajar mereka diperkuliahan. 

 

Keyword: Motivasi Belajar, Tunanetra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Penegasan judul ini dibuat untuk memberikan gambaran yang 

jelas, agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul skripsi  

“Motivasi Belajar Mahasiswa Penyandang Tunanetra (Studi Kasus 2 

Mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, maka peneliti memberikan penegasan dan 

batasan terhadap beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi dalam bahasa Inggris motivation mengandung arti 

alasan, daya batin, dan dorongan.
1
 Menurut kamus psikologi, motivasi 

juga berarti kontrol batiniah dari tingkah laku seperti diwakili oleh 

kondisi-kondisi fisiologis, minat-minat, sikap-sikap, dan aspirasi-

aspirasi, atau kecenderungan organisme untuk melakukan sesuatu, sikap 

atau perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan kepada 

tujuan tertentu yang telah direncanakan.
2
 

Belajar adalah proses memperoleh pemahaman serta cara 

menafsirkan dunia di sekelilingnya peserta didik, seorang disebut 

belajar atau melakukan tindakan belajar apabila mengalami perubahan 

                                                           
1 Hamdani B. Adz-Dzakie, Psikologi Kenabian; Memahami Eksistensi Motivasi dan 

Mengingat (Yogyakarta: Daristy, 2006),hlm. 1 . 

 
2
  Kartini Kartono dan Gali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: pionir jaya, 1987,), hlm. 

290-291. 
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atau proses untuk menjadi lebih baik. Jadi seorang yang telah atau 

sedang belajar akan mengalami proses atau perubahan dalam dirinya.
3
 

Motivasi belajar adalah perubahan tingkahlaku secara relatif 

permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktek atau 

penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

2. Mahasiswa Penyandang Tunanetra 

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik 

di Universitas, Institut atau Akademi. Mereka yang terdaftar sebagai 

murid di perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa.
4
 

Pengertian tunanetra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), tuna berarti 1) rusak, luka; 2) cacat, kurang, tidak punya; 

sedangkan tuna netra berarti buta, tidak dapat melihat.
5
 Secara 

etimologi kata tuna netra berasal dari tuna yang berarti rusak, kurang. 

Netra berarti mata atau penglihatan, sehingga mengakibatkan kurang 

atau tiada memiliki kemampuan persepsi penglihatan.
6
 

Mahasiswa penyandang tunanetra adalah seseorang atau 

individu yang secara formal belajar di perguruan tinggi dan secara 

fisiknya tidak bisa melihat seperti individu pada umumnya. 

                                                           
3
  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: logos,1999), hal. 136-137. 

4
  https://kbbi.web.id/mahasiswa 11/08/2018. 

5
 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: Hak Cipta, 2009), hlm  201. 

6
 Sari Rudiyati, Ortodidakti Anak Tunanetra, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan,2003), hlm. 4. 

https://kbbi.web.id/mahasiswa
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3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah salah satu Fakultas 

yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, mengembangkan 

visinya dalam rumusan unggul dan terkemuka dalam pengkajian dan 

pengembangan ilmu dakwah sebagai rahmat bagi semesta. Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi bertempat di jl. Laksda Adisucipto Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. Fakultas Dakwah dan Komunikasi didirikan sejak 

tanggal 30 september 1970 berdasarkan surat keputusan Menteri 

Agama Nomor 254 Tahun 1970.
7
 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan motivasi 

belajar  mahasiswa penyandang tunanetra (studi kasus 2 Mahasiswa di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari praktek atau penguatan (reinforced 

practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu yang 

dilakukan pelajar di perguruan tinggi, baik di Universitas, Institut atau 

Akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi 

dapat disebut sebagai mahasiswa lebih khusu Mahasiswa Penyandan 

Tunanetra di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

                                                           
7
 https://dakwahuinsuka.wordpress.com/  

https://dakwahuinsuka.wordpress.com/
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Pendidikan merupakan hal yang sangat signifikan dalam kehidupan 

ini. Karena dengan pendidikan seseorang menjadi paham dan tahu hakikat 

sesuatu, serta dengan ilmu tersebut orang dapat membedakan mana yang 

baik yang harus dikerjakan dan hal-hal yang salah yang harus 

ditinggalkan. Berkaitan dengan pentingnya pendidikan, di dalam Islampun 

diajarkan bahwa menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap muslim. 

Melihat begitu pentingnya pendidikan maka tidak heran kalau 

banyak orang yang terus belajar memperdalam keilmuannya, walaupun 

harus pergi ke tempat yang jauh dari kampung halaman mereka. Dan 

kewajiban serta kebutuhan akan pendidikan inipun bukan menjadi suatu 

halangan bagi mereka yang memiliki fisik dan jiwa yang normal, apalagi 

ditunjang dengan finansial yang memadai. Tetapi tidak semua orang 

dikaruniai fisik yang normal, diantaranya adalah para tunanetra (orang 

yang tidak bias melihat) baik itu karena faktor sejak lahir ataupun akibat 

dari kecelakaan. Dengan fenomena tersebut, maka dipandang harus ada 

sebuah proses pendidikan yang berbeda antara orang normal secara fisik 

dengan orang yang memiliki keterbatasan secara fisik yang salah satunya 

adalah tuna netra. 

Beberapa fakta tersebutlah, peneliti tertarik untuk meneliti motivasi 

belajar mahasiswa penyandang tunanetra, sebenarnya bagaimanakah 

motivasi yang dimiliki oleh para mahasiswa tunanetra Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, peneliti akan 
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membatasi subyek pada penelitian ini yaitu 2 mahasiswa penyandang 

tunanetra di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

Apa saja jenis-jenis motivasi belajar  mahasiswa tunanetra Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana motivasi belajar 2 mahasiswa tunanetra Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penulis juga mengharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan positif bagi berbagai pihak. Kegunaan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu bimbingan konseling islam 

pada khususnya tentang motivasi belajar mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

2. Kegunaan Praktis 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau 

pedoman baik bagi konselor Islam sebelum melakukan konseling, 

karena konselor telah mengetahui motivasi belajar mahasiswa tunanetra 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Selain itu, bermanfaat pula bagi dosen-dosen fakultas Dakwah dan 

Komunikasi selaku fasilitator, Mahasiswa, serta orang tua sebagai 

pendidik di rumah. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang motivasi belajar mahasiswa tunanetra 

merupakan penelitian kualitatif yaitu studi kasus. Dalam penelitian ini, 

peneliti merujuk pada berbagai literatur hasil penelitian sebelumnya yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi Sumaryanto yang berjudul “Upaya Pusat Studi Layanan 

Difabel Dalam Membantu Keberhasilan Belajar Mahasiswa Tunanetra 

Di UIN Sunan Kalijaga”. Dalam skripsi ini penulis menyimpulkan 

bahwa upaya apa saja yang dilakukan PSLD dalam membantu 

keberhasilan belajar mahasiswa tunanetra, kemudian untuk 

mengetahui kondisi belajar mahasiswa tunanetra di PSLD, dan yang 

terakhir untuk mengetahui faktor yang menjadi kendala atau 

penghambat dalam keberhasilan belajar mahasiswa tunanetra.
8
 

2. Skripsi Nooryani Irmawati yang berjudul “Motivasi Aktualisasi Diri 

Penyandang Tunanetra Dewasa (Studi Kasus Pada Ikatan Tunanetra 

                                                           
8
 Sumaryanto Upaya Pusat Studi Layanan Difabel Dalam Membantu Keberhasilan 

Belajar Mahasiswa Tunanetra Di UIN Sunan Kalijaga. Hlm. 47. 
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Muslim Indonesia Kota Yogyakarta)”. Dalam skripsi ini penulis 

menyimpulkan bahwa Dwi nugroho dan Firman mempunyai semangat 

lagi ketika bertemu teman-temannya yang senasib yaitu sama-sama 

tunanetra.
9
 

3. Skripsi Umi Fatmawati yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar 

Dengan Perilaku Prokrasastinasi Siswa Pada Siswa Man Lab Uin 

Yogyakarta Kelas XI IPS”. Dalam skripsi ini penulis menyimpulkan 

bahwa ada hubungan negatif yang siginfikan antara motivasi belajar 

dan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa MAN Lab UIN 

Yogyakarta Kelas XI IPS.
10

 

4. Skripsi Cecep Abdullah yang berjudul “Motivasi Dan Prestasi Belajar 

Mahasiswa PBA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(Studi Korelasi Dan Komparasi)”. Dalam skripsi ini penulis 

menyimpulka bahwa motivasi belajar itu terdabat hubungan dengan 

prestasi belajar mereka di Prodi PBA.
11

 

Telaah pustaka dalam penelitian, baik penelitian pustaka 

maupun penelitian lapangan mempunyai kedudukan yang sangat 

penting. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa kajian pustaka 

merupakan merupakan variabel yang menentukan dalam suatu 

penelitian. Karena akan menentukan cakrawala dari segi tujuan dan 

                                                           
9
 Nooryani Irmawati Motivasi Aktualisasi Diri Penyandang Tunanetra Dewasa (Studi 

Kasus Pada Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Yogyakarta). Hlm. 58. 
10

 Umi Fatmawati Hubungan Motivasi Belajar Dengan Perilaku Prokrasastinasi Siswa 

Pada Siswa Man Lab Uin Yogyakarta Kelas XI IPS. Hlm. 26. 

 
11

 Cecep Abdullah yang berjudul “Motivasi Dan Prestasi Belajar Mahasiswa PBA 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi Korelasi Dan Komparasi). Hlm. 48 
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hasil penelitian. Di samping itu, berfungsi memberikan landasan 

teoritis tentang mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan dalam 

kaitannya dengan kerangka pengetahuan. Oleh karena itu, pengertian 

kajian pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman 

dan teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang ada 

kaitannya tema yang akan diangkat dalam penelitian. 

Telaah pustaka berfungsi untuk membatasi dan membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang telah penulis tuliskan di atas, 

tentunya terdapat beberapa perbedaan baik itu subyek maupun 

obyeknya. Namun penulis juga tidak memungkiri ada kesamaan 

beberapa bagian dalam teknis maupun non teksnis.  

Ada pun perbedaan penelitian sebelumnya dan penlitian yang 

penulis teliti ialah terletak pada subyek yang berlatar belakang 

Motivasi belajar Mahasiswa tunanetra. kemudian obyekknya yang 

berbeda, jika penelitian sebelumnya meneliti tentang sekolah, lembaga 

ataupun instansi lainya yang tidak bersentuhan langsung dengan dunia 

belajar mengajar universitas, maka pada penulisan ini penulis 

membahas hal demikian. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

http://www.referensimakalah.com/2012/08/pengertian-dan-perbedaan-landasan-teoretis-dan-kerangka-pikir.html
http://www.referensimakalah.com/2012/08/pengertian-dan-perbedaan-landasan-teoretis-dan-kerangka-pikir.html
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Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Motivasi adalah perilaku yang didorong menuju 

kepada tujuan yang dikehendaki. Atau kekuatan yang menggerakan 

perilaku individu menuju sasaran yang diinginkan. Belajar adalah 

perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan 

(reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 

belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 

adalah adanya penghargaan lingkungan belajar yang kondusif, dan 

kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua factor 

tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 

berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 

semangat. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 

atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar 

dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi 

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
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2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 

3) Adanya harapan dan cita cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan yang kondusif .
12

 

b. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah perilaku yang didorong menuju kepada 

tujuan yang dikehendaki. Atau kekuatan yang menggerakan 

perilaku individu menuju sasaran yang diinginkan. Munculnya 

perilaku setiap hari adalah didasari oleh motivasi.  

Petri berpendapat bahwa motivasi intrinsik timbul ketika 

motivasi ekstrinsik sudah dipenuhi. Motivasi sendiri pada dasarnya 

merupakan tingkah laku yang di gerakan oleh kekuatan eksternal 

individu. Beliau menambahkan bahwa segala bentuk tingkah laku 

yang dikontrol oleh sumber kekuatan eksternal individu. Beliau 

juga menambahkan bahwa kekuatan eksternal akan menjadikan 

individut ersebut cenderung memiliki motivasi ekstrinsik 

dibanding motivasi intrinsik. Menurut Herter, individu dikatakan 

termotivasi secara ekstrinsik jika individu tersebut memilih 

pekerjaan yang mudah, rutin, sederhana dan dapat diramalkan. 

Menurut Campbell, motivasi intrinsik adalah penghargaan 

internal yang dirasakan seseorang jika mengerjakan tugas. Ryan 

                                                           
12

 Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta : Bumi Aksara, 2016). Hlm. 

23. 
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juga menyatakan bahwa motivasi intrinsik merupakan bentuk 

motivasi yang memiliki kekuatan besar,yang mana seseorang 

merasa nyaman dan senang dalam melakukan tugas yang 

disesuaikan dengan nilai tugas itu. Petri membatasi motivasi 

intrinsik sebagai suatu nilai atau kesenangan dalam mengerjakan 

aktivitas, sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan tujuan 

eksternal dari aktivitas tersebut. 

Telaah dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

para ahli diatas dapat diambil intisari bahwa motivasi intrinsic 

merupakan suatu bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri 

individu dalam menyikapi suatu tugas dan pekerjaan yang 

diberikan kepada individu serta membuat tugas dan pekerjaan 

tersebut mampu memberikan kepuasan batin bagi individu 

sendiri
13

 

Ryan menyatakan bahwa ada dua komponen penting yang 

berkaitan dengan motivasi intrinsik, yang pertama adalah percaya 

pada diri sendiri dan orang lain atau paling tidak memiliki 

kemampuan untuk belajar sehingga tugas yang diterima menjadi 

tugas yang menyenangkan. Sememtara itu, yang kedua 

mengandung aspek perasaan pada determinasi individu yang di 

dalamnya termasuk persepsi kebebasan untuk memilih, memiliki 

                                                           
13

 M. Nur Ghufran & Rinisnawati S. Teori-Teori Psikologi. (Yogyakarta : AR-RUZ 

MEDIA, 2010). Hlm. 83-87. 
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pilihan untuk menentukan tugas, dan mampu mengontrol apa yang 

dikerjakan 

Menurut Maslow, faktor yang mendasari tingkah laku 

manusia adalah kebutuhan-kebutuhan dasar yang dapat disusun. 

Susunan tersebut dari yang paling rendah yaitu pemenuhan 

kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan, kebutuhan akan cinta kasih, 

kebutuhan akan penghargaan sampai kepada kebutuhan yang 

paling tinggi yaitu aktualisasi diri. 

Unsur-unsur penggerak motivasi intrinsik menurut 

Herzberg antara lain: prestasi, pengakuan, pekerjaan itu senidiri, 

tanggung jawab, kemajuan dalam bekerja dan perkembangan. 

Herzberg juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi eksternal individu adalah keamanan, 

status, hubungan dengan teman kerja, gaji, kondisi kerja, dan 

kebijakan administrasi perusahaan.
14

 

1)  Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

Pembagian motif menjadi motif intrinsik dan motif 

ekstrinsik, didasarkan pada datangnya penyebab suatu tindakan. 

Tindakan yang digerakkan oleh suatu sebab yang datang dari 

luar diri individu disebut tindakan yang bermotif ekstrinsik. 

Sedangkan tindakan yang digerakkan oleh suatu sebab yang 

                                                           
14

 Ibid. hlm. 87-94. 
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datang dari dalam diri individu disebut tindakan yang bermotif 

intrinsik. 

Memang sulit membedakan keduanya, namun dalam 

kenyataannnya memang ada tindakan manusia yang tidak 

disebabkan oleh rangsang dan luar. Dengan kata lain hubungan 

antara faktor luar dan faktor dalam memang sangat erat. Oleh 

karena itu, untuk membedakan keduanya dapat dilihat dari 

hungan timbal balik antara faktor dalam dan faktor luar. Dalam 

tindakan yang bermotif intrinsik, proses terjadinya tindakan 

adalah sebagai berikut: 

1) Inisiatif dari dalam individu (faktor dalam), kemudian 

berdasarkan inisiatif tersebut mencari objek yang relevan 

(faktor luar). 

2) Sedangkan pada tindakan yang bermotif ekstrinsik 

prosesnya adalah: Rangsangan dari luar (faktor luar), 

kemudian rangsangan tersebut menggerakan individu umtuk 

berbuat (faktor dalam). 

Contoh motif intrinsik adalah: motif ingin tau, motif 

memanipulasi, motif bergiat, motif bergerak, dan lain-lain. 

Motif ekstrinsik misalnya orang yang bekerja giat demi pujian 
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atau upah yang tinggi, orang belajar giat untuk mendapatkan 

pelajaran teladan dan lain-lain.
15

 

Di atas telah dibicarakan, bahwa perbuatan undividu 

karena motiv yang asali yang telah dibentuk oleh pengaruh 

faktor lingkungan namun demikian, masih dijumpai perbuatan 

individu yang benar-benar didasari oleh suatu dorongan yang 

tidak diketahui secar jelas, tetapi bukan karena insting, artinya 

bersumber dengan suatu motif yang tidak dipengaruhi dari 

lingkungan itu.perilaku yang disebabkan oleh motif semacam 

itu, muncul tanpa adanya ganjaran atas perbuatan, dan tidak 

perlu hukuman untuk tidak melakukannya. Motif yang demikian 

disebut motif instrinsik sebaliknya, adapula perilaku individu 

yang hanya muncul karena adanya hukuman atau tidak muncul 

karena ada hukuman. Motif yang menyebabkan perilaku itu, 

seakan akan dari luar dalam (ganjaran atau hukuman). Motif 

semacam itu disebut motif ekstrinsik. Ganjaran atas suatu 

perbuatan, ,menguatkan motif yang melatarbelangi perbuatan 

itu, sedangkan hukuman memperlemahnya. 

Seorang anak, yang sedang belajar bernyanyi akan terus 

belajar bernyanyi dan cepat pandai bernyanyi, apabila orang 

tuanya memuji dan menghargainya. Dalam hal ini, motif belajar 

bernyanyi anak itu diperkuat dengan ganjaran atau pujian atau 

                                                           
15

 Martin Handoko Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku. (Yogyakarta: Kanisius, 

1992). Hlm. 41-42 
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penghargaan orang tuanya. Seorang siswa sekolah dasar akan 

seang dan berhasil belajar matematika, misalnya kalau dalam 

ulangan pertamanya dia mendapatkan nilai yang tinggi. 

Sebaliknya, bila dia mendapatkan nilai rendah dalam  ulangan 

pertama, dia akan cenderung tidak akan senang belajar 

matematika, dan pada gilirannya kurang atau tidak berhasil 

dalam belajar matematika.  

Dalam hal ini motif belajar matematika siswa diperkuat 

dengan ganjaran yang berupa hasil ulangan yang baik. 

Penguatan motif yang berasal dari luar disbut proses 

reinforcement.
16

 

c. Motivasi menurut Islam  

Motivasi menurut Islam sendiri tercantum dalam beberapa 

ayat dalam Al-Qur‟an Surat Al-Insyirah ayat 5-6: 

 ٥فإَنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يسُۡرًا  

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan” 

Al- Imran: 110 

 ِِۗ ةٍ أخُۡرِجَتۡ للِنَّاسِ تأَۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَتنَۡهىَۡنَ عَهِ ٱلۡمُنكَرِ وَتؤُۡمِنىُنَ بٱِللَّّ وَلىَۡ كُنتمُۡ خَيۡرَ أمَُّ

سِقىُنَ  نۡهمُُ ٱلۡمُؤۡمِنىُنَ وَأكَۡثرَُهمُُ ٱلۡفََٰ بِ لكََانَ خَيۡرٗا لَّهمُۚ مِّ   ١١١ءَامَهَ أهَۡلُ ٱلۡكِتََٰ

                                                           
16

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016)., 

hal. 33., 
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Artinya: ”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik”.
17

 

Untuk menjelaskan bagaiman sistem pendidikan Islam 

mengaktualkan potensi diri manusia, maka terlebih dahulu perlu 

dipahami tujuan pendidikan islam. Sistem pendidikan Islam adalah 

sistem pendidikan yang berusaha menumbuhkembangkan serta 

membina seluruh potensi dri manusia, tanpa ada yang tertinggi dan 

terabaikan. Secara ringkas, tujuan akhir pendidikan Islam adalah: 

1) Menjelaskan posisi manusia diantaranya makhluk lain dan 

tanggung jawabnya terhadap kelangsungan hidup. 

2) Menjelaskan hubungan manusia dengan masyarakat dan 

tanggung jawabnya dalam tatanan hidup bermasyarakat. 

3) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya 

untuk mengetahui hikmah penciptaan bumi. 

4) Menjelaskan hubungan manusia dengan Allah sebagai pencipta 

alam semesta. 

                                                           
17

 Departeman Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahnya. (Bandung: Diponegoro, 2006). 
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Lebih lanjut, Muhammad Fadhil Al-jamali menjelaskan 

bahwa keempat tujuan akhir pendidikan Islam tersebut saling 

berkaitan. Tiga yang pertama adalah sebagai pendorong 

terwujudnya tujuan yang keempat. Dan tujuan yang keempat inilah 

yang menjadi tujuan akhir dari tujuan pendidikan Islam. 

Ringkasannya, tujuan akhir pendidikan Islam adalah mewujudkan 

manusia sebagai kholifatullah dan „abdullah dibumi. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa manusia 

secara alami memiliki sejumlah potensi diri. Persoalannya adalah 

bagaimana mengaktualkan potensi diri yang secara alami yang 

telah ada pada diri manusia itu. Persoalan tersebut dapat diwajibkan 

dengan berlandasan pada rukun iman dan rukun islam. Karena 

dengan mengamalkan kedua rukun tersebut sama artinya kita telah 

berusaha mengaktualkan potensi yang ada dalam diri kita.
18

 

d. Pengertian Belajar 

Menurut muhibbin syah, bahwa pengertian belajar secara 

kualitatif (tinjauan mutu) ialah proses memperoleh pemahaman 

serta cara menafsirkan dunia di sekelilingnya peserta didik, 

seorang disebut belajar atau melakukan tindakan belajar apabila 

individu mengalami perubahan atau proses untuk menjadi lebih 

baik. Seorang yang telah atau sedang belajar akan mengalami 

                                                           
18

 Dr. Baharuddin, M. Ag. Aktualisasi Psikologi Islami. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2005). Hlm. 209-216. 
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proses atau perubahan dalam dirinya.
19

 Dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari kurang baik menjadi baik. 

Menurut Ngalim Purwanto, belajar adalah setiap perubahan 

yang relatif mentap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 

hasil dari latihan atau pengalaman.
20

  

Selanjutnya Menurut Sadirman, belajar adalah berubah. 

Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar akan membawa suatu 

perubahan pada individu – individu yang belajar. Perubahan tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 

minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek 

organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. Dengan demikian, 

dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagaimana rangkaian 

kegiatan jiwa raga, psiko fisik untuk menuju perkembangan pribadi 

manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur pencipta, rasa 

dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
21

 

e. Asal mula dan perkembangan motivasi 

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan, bahwa 

motivasi diterapkan dalam berbagai kegiatan, tidak terkecuali 

dalam belajar. Betapa pentingnya motivasi dalam belajar, karena 

keberadaanya sangat berarti bagi perbuatan belajar. Selain itu, 
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motivasi merupakan pengarah untuk perbuatan belajar kepada 

tujuan yang jelas diharapkan dapat dicapai. 

Di dalam kegiatan belajar, anak memerlukan motivasi. 

Misalnya anak yang akan mengikuti ujian, membutuhkan sejumlah 

informasi atau ilmu untuk mempertahankan dirinya dalam ujian, 

agar memperoleh nilai yang baik. Jika pada ujian nanti anak tidak 

dapat menjawab, maka akan muncul motif anak untuk menyontek 

karenaingin mempertahankan dirinya, agar tidak dimarahi orang 

tuanya karena memperoleh nilai yang buruk. Dalam kesempatan 

lain, bisa saja anak memperliahatkan motif mencuri, jika dia 

dihadapkan dalam keadaan lapar. Motif mencuri ini mucul karena 

juga ingin mempertahankan dirinya. Agar memiliki kekuatan untuk 

berusaha. 

f. Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran  

motivasi pada dasarnya dapat membantu dan memahami 

dan menjelaskan, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. 

Ada beberapa peran penting dari motivasi dalam belajar dan 

pembelajaran antara lain (a) menentukan hal-hal yag dapat 

dijadikan penguat belajar, (b) memperjelas tujuan belajar yang 

hendak dicapai, (c) menenetukan ragam kendali terhadap 

rangsangan belajar, (d) menentukan ketekunan belajar. 

 

1) Peran motivasi dalm menentukan penguatan belajar 
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Motiivasi dapat berperan dalam penguatan belajar 

apabila seorang anak yang belajar dihadapkan dengan suatu 

masalah yangmemerlukan pemecahan, dan hanya dapat 

dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. 

Sebagai contoh, seorang anak akan memecahkan materi 

matematika dengan bantuan table logaritma. Tanpa bantuan 

table tersebut, anak itu tidal dapat menyelesaikan tugas 

matematikanya. Dalam kaitan itu, anka berusaha mencari buku 

tabel matematika. Upayauntuk mencari tabel matematika 

merupakan peran motivasi yang dapat menimbulkan penguatan 

belajar. 

Peristiwa di atas dapat dipahami bahwa sesuatu dapat 

menjadi penguat belajar untuk sesorang, apabila sedang benar-

benar mempunya motivasi untuk belajar sesuatu. Dengan 

perkataan lain, motivasi dapat menentukan hal-hal apa 

dilingkungan anak yang dapat memperkuat perbuatan belajar. 

Untuk seorang guru perlu memahami susasan itu, agar dapat 

membantu siswanya dalam memilih faktor-faktor atau keadaan 

yang ada dalam lingkungan siswa sebagai bahan penguat 

belajar. Hal itu tidak cukup dengan memberitahukan sumber 

sumber yang harus dipelajari, melainkan yang lebih penting 

adalah mengaitkan isi pelajaran dengan perangkat apapun yang 

berada paling dekat dengan siswa dilingkungannya. 
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2) Peran motivasi dala memperjelas tujuan belajar 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat 

kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk 

belajar sesuatu jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat 

diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak.sebagai contoh 

anak akan termotivasi belajar elektronik karena tujuan belajar 

elektronik itu dapat melahirkan kemampuan anak dalam bidang 

elektronik. Dalam seuatu kesempatan misalnya, anak tersebut 

diminta membetulkan radio yang rusak,dan berkat 

pengalamannya dari bidang elektronik, maka radio tersebut 

menjadi baik setelah dia perbaiki. Dari pengalaman itu, anak 

makin hari makin termotivasi untuk belajar, karena sedikit anak 

sudah mengetahui makna dari belajar itu. 

3) Motivasi menentukan ketekunan belajar 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar, akan 

berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan 

harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak 

bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun 

belajar. Sebaliknya apabila sesorang kurang atau tidak memiliki 

motivasi untuk belajar maka inividu tidak tahan lama belajar. 

seseorang mudah tergoda untuk mengerjakan hal lain dan bukan 
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belajar. Itu berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap 

ketahanan dan ketekunan belajar. 

g. Usaha-usaha untuk meningkatkan motivasi 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa 

mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan 

motivasi belajar siswa. Berikut ini dikemukakan beberapa petunjuk 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

1. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham kearah 

mana ia ingin dibawa. Pemahaman siswa terhadap tujuan 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar 

mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan 

semakin kuat motivasi nbelajar siswa. Oleh sebab itu, sebelum 

proses pembelajaran dimulai hendaknya guru menjelaskan 

terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai. 

2. Membangkitkan minat siswa 

Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka 

memiliki minat untuk belajar. Oleh karena itu, mengembangkan 

minat belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam 

mengembangkan motivasi belajar. Salah satu cara yang logis 
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untuk momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan 

pengalaman belajar dengan minat siswa. Pengaitan 

pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting, dan 

karena itu tunjukkanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu 

sangat bermanfaat bagi mereka. Demikian pula tujuan 

pembelajaran yang penting adalah membangkitkan hasrat ingin 

tahu siswa mengenai pelajaran yang akan datang, dan karena itu 

pembelajaran akan mampu meningkatkan motivasi instrinsik 

siswa untuk mempelajari materi pembelajaran yang disajikan 

oleh guru. 

3. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 

Siswa hanya mungkin dapat belajar baik manakala ada 

dalam suasana yang menyenangkan, merasa aman, bebas dari 

takut. Usahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup dan 

segar, terbebas dari rasa tegang. Untuk itu guru sekali-kali dapat 

melakukan hal-hal yang lucu. 

4. Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik 

Guru harus mampu menyajikan informasi dengan 

menarik, dan asing bagi siswa-siswa. Sesuatu informasi yang 

disampaikan dengan teknik yang baru, dengan kemasan yang 

bagus didukung oleh alat-alat berupa sarana atau media yang 

belum pernah dikenal oleh siswa sebelumnya sehingga menarik 

perhatian bagi mereka untuk belajar. Dengan pembelajaran yang 
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menarik, maka akan membangitkan rasa uingin tahu siswa di 

dalam kegiatan pembelajaran yang selanjutnya siswa akan 

termotivasi dalam pembelajaran. 

5. Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa 

Motivasi akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai. 

Dalam pembelajaran, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat 

motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka anak juga 

senang dipuji. Karena pujian menimbulkan rasa puas dan 

senang. 

6. Berikan penilaian 

Banyak siswa yang belajar karena ingin memperoleh 

nilai bagus. Untuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi sebagian 

siswa nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh 

karena itu, penilaian harus dilakukan dengan segera agar siswa 

secepat mungkin mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus 

dilakukan secara  

7. Ciptakan persaingan dan kerjasama 

Persaingan yang sehat dapat menumbuhkan pengaruh 

yang baik untuk keberhasilan proses pemebelajaran siswa. 

Melalui persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan 

sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh 

sebab itu, guru harus mendesain pembelajaran yang 
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memungkinkan siswa untuk bersaing baik antar kelompok 

maupun antar individu.
22

 

h. Faktor- faktor yang mempengaruhi belajar 

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

adalah: 

1) Faktor internal (faktor dalam diri) yaitu kondisi jasmani dan 

rohani 

2) Faktor eksternal ( faktor dari luar) yaitu kondisi lingkungannya 

3) Pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya 

belajar, yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
23

 

2. Tinjauan Tentang Tunanetra 

a. Pengertian Tunanetra  

Tunanetra adalah individu yang indra penglihatannya atau 

kedua matanya tidak berfungsi sebagai saluran penerimaan 

informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas. 

Tunanetra terdiri dari 2 kata, yaitu tuna dan netra. Menurut 

kamus besar Bahasa Indonesia tuna berarti rusak, luka, kering, 

tiada memiliki. Sedangkan netra berarti mata. Sehingga tunanetra 

dapat diartikan rusak matanya atau luka matanya atau memiliki 

                                                           
22

  Hamzah B. Uno Teori Motivasi dan Aplikasinya Dalam Pendidikan( Jakarta, Media 

Aksara 2016 ) hal. 37 
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  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2004), hal. 132. 
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mata yang berarti buta atau kurang dalam penglihatannya. Untuk 

selanjutnya pengertian tunanetra yang dipergunakan ialah 

kemampuan visual dalam menggunakan penglihatannya dan 

bergantung pada indra lain seperti: pendengaran, perabaan, 

penciuman dengan sedikit perbedaan istilah yaitu tunanetra total 

untuk menyebut buta dan tunanetra kurang lihat untuk tunanetra 

yang masih mempunyai sisa penglihatan. 

Individu dengan gangguan penglihatan dapat diketahui 

dalam kondisi sebagai berikut: 

1) Ketajaman penglihatan yang kurang dari ketajamannya yang 

dimiliki oleh orang awas. 

2) Terjadi kekeruhan pada lensa mata, karena ada cairan 

tertentu. 

3) Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak. 

4) Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan 

dengan penglihatan. 

Dari kondisi-kondisi di atas, pada umumnya yang 

digunakan sebagai petikan apakah seorang anak tersebut 

tunanetra atau tidak ialah pada tingkat ketajaman penglihatannya. 

Untuk mengetahui ketunanetraan dapat digunakan suatu tes yang 

dikenali tes neth ercart, perlu ditegaskan bahwa anak dikatakan 

tunanetra bila ketajaman pengliahatannya atau virsusnya kurang 

dari 6,21 artinya berdasarkan tes anak yang mampu membaca 
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huruf pada jarak 6 meter yang oleh awas dibaca pada jarak 21 

meter. seorang tunanetra dapat dikelompokkan menjadi 2 macam 

yaitu: 

1) Buta dikatakan buta bila seseorang sama sekali tidak mampu 

menerima rangsangan cahaya dari luar atau virsusnya 0 

2) Low vision yaitu bila seseorang masih mampu menerima 

rangsangan cahaya dari luar ketajamannya lebih dari 6,21 

atau jika anak hanya mampu membaca harlind surat kabar. 

b. Karakteristik Anak Tunanetra 

Anak tunanetra adalah anak-anak yang mengalami 

kelainan atau gangguan fungsi penglihatan, yang dinyatakan 

dengan tingkat ketajaman penglihatan atau visus sentralis di atas 

20/200 dan secara pedagogis membutuhkan layanan pendidikan 

khusus dalam belajarnya di sekolah. Beberapa karakteristik anak-

anak tunanetra adalah: 

1) Segi Fisik 

Secara fisik anak-anak tunanetra, nampak sekali 

adanya kelainan pada organ penglihatan/mata, yang secara 

nyata dapat dibedakan dengan anak-anak normal pada 

umumnya hal ini terlihat dalam aktivitas mobilitas dan respon 

motorik yang merupakan umpan balik dari stimuli visual. 

2) Segi Motorik 
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Hilangnya indera penglihatan sebenarnya tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap keadaan motorik anak 

tunanetra, tetapi dengan hilangnya pengalaman visual 

menyebabkan tunanetra kurang mampu melakukan orientasi 

lingkungan. Sehingga tidak seperti anak-anak normal, anak 

tunanetra harus belajar bagaimana berjalan dengan aman dan 

efisien dalam suatu lingkungan dengan berbagai keterampilan 

orientasi dan mobilitas. 

3) Perilaku 

Kondisi tunanetra tidak secara langsung menimbulkan 

masalah atau menyimpangan perilaku pada diri anak, 

meskipun demikian hal tersebut berpengaruh pada 

perilakunya. Anak tunanetra sering menunjukkan perilaku 

stereotip, sehingga menunjukkan perilaku yang tidak 

semestinya. Manifestasi perilaku tersebut dapat berupa sering 

menekan matanya, membuat suara dengan jarinya, 

menggoyang-goyangkan kepala dan badan, atau berputar-

putar. Ada beberapa teori yang mengungkap mengapa 

tunanetra kadang-kadang mengembangkan perilaku 

stereotipnya. Hal itu terjadi mungkin sebagai akibat dari tidak 

adanya rangsangan sensoris, terbatasnya aktifitas dan gerak 

di dalam lingkungan, serta keterbatasan sosial. Untuk 

mengurangi atau menghilangkan perilaku tersebut dengan 
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membantu mereka memperbanyak aktifitas, atau dengan 

mempergunakan strategi perilaku tertentu, seperti 

memberikan pujian atau alternatif pengajaran, perilaku yang 

lebih positif, dan sebagainya. 

4) Akademik 

Secara umum kemampuan akademik, anak-anak 

tunanetra sama seperti anak-anak normal pada umumnya. 

Keadaan ketunanetraan berpengaruh pada perkembangan 

keterampilan akademis, khususnya dalam bidang membaca 

dan menulis. Dengan kondisi yang demikian maka tunanetra 

mempergunakan berbagai alternatif media atau alat untuk 

membaca dan menulis, sesuai dengan kebutuhannya masing-

masing. Mereka mungkin mempergunakan huruf braille atau 

huruf cetak dengan berbagai alternatif ukuran. Dengan 

asesmen dan pembelajaran yang sesuai, tunanetra dapat 

mengembangkan kemampuan membaca dan menulisnya 

seperti teman-teman lainnya yang dapat melihat. 

5) Pribadi dan Sosial 

Mengingat tunanetra mempunyai keterbatasan dalam 

belajar melalui pengamatan dan menirukan, maka anak 

tunananetra sering mempunyai kesulitan dalam melakukan 

perilaku sosial yang benar. Sebagai akibat dari 

ketunanetraannya yang berpengaruh terhadap keterampilan 
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sosial, anak tunanetra perlu mendapatkan latihan langsung 

dalam bidang pengembangan persahabatan, menjaga kontak 

mata atau orientasi wajah, penampilan postur tubuh yang 

baik, mempergunakan gerakan tubuh dan ekspresi wajah, 

mempergunakan intonasi suara atau wicara dalam 

mengekspresikan perasaan, menyampaikan pesan yang tepat 

pada waktu melakukan komunikasi. Penglihatan 

memungkinkan kita untuk bergerak dengan leluasa dalam 

suatu lingkungan, tetapi tunanetra mempunyai keterbatasan 

dalam melakukan gerakan tersebut. Keterbatasan tersebut 

mengakibatkan keterbatasan dalam memperoleh pengalaman 

dan juga berpengaruh pada hubungan sosial. Dari keadaan 

tersebut mengakibatkan tunanetra lebih terlihat memiliki 

sikap: 

a) Curiga yang berlebihan pada orang lain, ini disebabkan 

oleh kekurangmampuannya dalam berorientasi terhadap 

lingkungannya 

b) Mudah tersinggung, akibat pengalaman-pengalaman 

yang kurang menyenangkan atau mengecewakan yang 

sering dialami, menjadikan anak-anak tunanetra mudah 

tersinggung. 

c) Ketergantungan pada orang lain, anak-anak tunanetra 

umumnya memilki sikap ketergantungan yang kuat pada 
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oranglain dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Kondisi 

yang demikian umumnya wajar terjadi pada anak-anak 

tunanetra berkenaan dengan keterbatasan yang ada pada 

dirinya. 

Seorang tunanetra memiliki karakteristik kognitif 

sosial, emosi, motorik, dan kepribadian yang sangat 

bervariasi. Hal ini bergantung pada sejak kapan anak 

mengalami ketunanetraan. Bagi tingkat ketajaman 

penglihatannya, berapa usianya serta bagi tingkat 

pendidikannya, bagaimana tingkat ketajaman 

penglihatannya, berapa usianya. 

Adapun bermacam-macam jenis kelainan tingkah 

laku seorang cacat itu sebenarnya mirip mekanisme 

pertahanan diri cacat untuk social adjustment. Atas hasil 

penelitian para ahli dalam bidang posisi untuk sosial 

pertahanan diri. Atas hasil penelitian para ahli dalam 

bidang posisi-posisi bahwa seorang cacat netra memiliki 

intelegensi yang bahkan ada yang diatas normal atau 

diatas 90-100. Dengan ciri-ciri: 

1) Berfikir lancar 

2) Daya inginnya kuat, luas, setia. 

3) Dasar orientasi bicaranya baik, lancar, tegas. 

4) Perabaannya tajam. 
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5) Daya konsentrasinya tinggi. 

Adapun kelainan-kelainan tingkah laku seorang 

cacat netra, diantaranya: 

1) Kerja kehidupan sosial 

2) Sikap ragu-ragu terhadap objek-objek baru 

3) Sikap kurang percaya diri 

4) Sikap takut pada situasi kacau, ramai, tempat yang tak 

teratur, bulat, sempit,luas, naik, turun, licin dan tajam. 

5) Sikap konsentrasi anak cacat kuat 

6) Suara yang lantang, keras, dan jelas 

7) Mudah tersinggung 

Aspek-aspek dari seorang cacat netra tersebut 

juga dipengaruhi oleh tingkat kerusakan mata, jenis 

tunanetra, lingkungan tumbuh kembangnya, serta 

bagaimana tingkat pendidikan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan ketunanetraan 

adalah: 

1) Internal atau dalam diri anak contohnya: gen atau 

sifat pembawaan keturunan kondisi psikis ibu, 

kekurangan gizi, keracunan obat, dan lain-lain, 

kecacatannya. 
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2) Eksternal atau diluar diri anak, contohnya: 

kecelakaan, terkena penyakit sipilis yang mengenai 

matanya saat dilahirkan pengaruh alat bantu medis 

saat melahirkan sehingga system persyarafannya 

rusak, kurang gizi  atau fitamin, terkena racun, 

trakoma, panas badannya terlalu tinggi, peradangan 

mata karena penyakit bekteri atau virus. 

Dari faktor-faktor penyebab ketunanetraan 

tersebut dapat diketahui bahwa terjadinya 

ketunanetraan itu ada yang sejak lahir, anak-anak, 

remaja, dewasa maupun dimasa tuanya.
24

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mengetahui 

dinamika motivasi belajar mahasiswa penyandang tunanetra serta 

hambatan-hambatan apa saja yang muncul selama proses belajarnya, 

dengan demikian penulisan ini termasuk penelitian lapangan. yaitu 

usaha manusia untuk mempelajari secara intensif tentang latar 
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belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu unit sosial, baik 

individu, maupun kelompok, lembaga maupun masyarakat.
25

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskripsi Analisis, 

yaitu uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek 

seseorang individu, suatu organisasi atau suatu situasi sosial. Untuk 

mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan subyek 

penelitian secara mendetail dan mendalam. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek adalah benda hal atau orang, data untuk variabel 

melekat dan yang dipermasalahkan.
26

 Subyek dalam penelitian ini 

adalah 2 orang Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

dengan kriteria (1) ketergantungan dengan orang lain (2) yang tidak 

mudah tersinggung (3) yang berjiwa sosial tinggi. Adapun teknik 

yang digunakan dalam penentuan  subyek berdasarkan kriteria di 

atas, mahasiswa yang dipilih sebagai subyek bernama Yusuf Rais 

Dari Prodi Bimbingan Konseling Islam, dan Imam Mahdi dari 

Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial. 
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b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah motivasi belajar tunanetra, yakni 

tentang bagaimana motivasinya, bagaimana faktor pendukung dan 

penghambatnya.
27

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan 

motivasi aktualisasi diri Mahasiswa penyandang tunanetra, studi kasus 

Di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dengan system terhadap 

fenomena-fenomena yang sedang diteliti. Adapun jenis observasi 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan yaitu suatu observasi peneliti ikut berpartisipasi secara 

langsung dalam kegiatan yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

penggunaan metode observasi penulis jadikan sebagai metode 

sekunder atau pelengkap, yaitu untuk melengkapi data-data yang 
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diperoleh dari hasil interview dan untuk memperkuat serta menguji 

kebenaran data yang diperoleh dari hasil interview.
28

 

b. Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan   cara bertatapan langsung denga 

responden, sama seperti menggunakan daftar pertanyaan.
29

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

melalui sumber-sumber dokumen catatan yang mengandung 

petunjuk-petunjuk tertentu. Doumentasi berawal dari protes 

perhimpunan dan pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, 

menerangkan, mencatat, menafsirkan,dan megabadikan sesuatu 

dari obyek yang diteliti. Metode ini bertujuan untuk memperkuat 

data yang lebih diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.
30

 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskripsi 

kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan sasaran penelitian yang 

berkaitan dengan hubungan motivasi dan belajar mahasiswa 

tunanetra. Hal ini digunakan untuk data observasi dan interview 

untuk membahas sebagian besar dari hasil penelitian. Karena 
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penelitian ini adalah studi kasus, yakni menggambarkan serta 

melalui bentuk kata-kata dan menurut kategori yang ada untuk 

memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci.
31
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai, Motivasi 

Belajar Mahasiswa Penyandang Tunanetra (Studi Kasus 2 Mahasiswa di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta) maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Motivasi 

belajar mahasiswa tunanetra terdapat dua jenis yang harus dipahami yaitu : 

1. Intrinsik sebagaimana telah disebutkan dalam landasan teori bahwa 

motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari peserta didik 

sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Pun yang 

dimiliki oleh para mahasiswa tunanetra yang setelah diteliti dari hasil 

wawancara yang peneliti lakukan ternyata motivasi dalam dirinya juga 

sangat mempengaruhi semangat untuk terus belajar diperkuliahan. 

2. Ekstrinsik sebagaimana telah disebutkan dalam landasan teori, berkenaan 

dengan motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar 

individu peserta didik, yang juga mendorongnya untuk melalukukan 

kegiatan belajar. Selain motivasi yang timbul dari dalam diri mahasiswa 

tunanetra, ada faktor-faktor dari luar diri mereka yang juga menjadi 

motivasi dalam proses belajar mereka diperkuliahan. 
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B. SARAN 

Berdasarkankesimpulan yang ada penulis mengajukan beberapa saran 

diantaranya adalah : 

1. Hendaknya Dosen megetahui latar belakang Mahasiswa Tunanetra sebelum 

memberikan materi 

2. Dosen hendaknya lebih meningkatkan kerjasama dengan pihak prodi terkait 

cara pengajaran agar berjalan maksimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan di awal. 

 

C. KATA PENUTUP 

Alkhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji syukur penulis panjatkan pada 

Allah SWT, dengan berakhirnya penelitian ini maka penulis ingin 

berterimakasih kepada semua pihak yang telah ikut membantu baik secara 

langsung dan tidak langsung, yang telah ikut berpartisipasi serta dengan 

dorongan semangat berupa moril, material serta spiritual atas tersusunya 

tugas akhir kuliah ini, berkat bantuan merekalah penulis dapat penyelesaikan 

tugas ini. Mudah-mudahan amal baik mereka mendapat balasan yang lebih 

baik dari Yang Maha Kuasa. 

Penyusunan skripsi ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu penulis sangat mengharap kritik maupun saran dari pembaca yang 

sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 
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bermanfaat bagi kita semua dan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca 

dan bagi penulis secara khusus. 

Akhirnya dengan harapan mudah-mudahan skripsi ini ada manfaatnya 

dan mudah-mudahan semua amal baik semua pihak yang telah membantu 

proses penelitian ini mendapatkan balasan yang lebih baik dari Allah SWT. 

Tiada yang lebih indah penulis ucapkan kecuali syukur Alhamdulillah telah 

diberikan karunia, anugrah yang terindah dari Allah SWT. 
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LAMPIRAN 1 

Instrumen Wawancara Penelitian 

Wawancara kepada mahasiswa tunanetra Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

1. Apa yang mendorong/ memotivasi anda untuk kuliah di Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga? 

 

- Internal ? 

 

- Eksternal ? 

 

2. Apakah kendala-kendala yang anda hadapi saat kuliah ? 

3. Apakah faktor yang menjadi pendukung saat kuliah? 

4. Bagaimana cara belajar anda melihat di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

tidak ada pembelajaran yang secara khusus mengenai mahasiswa 

tunanetra? 

5. Apakah harapan yang anda inginkan untuk Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi? 

6. Bagaimana cara anda mengerjakan tugas makalah yang diberikan oleh 

dosen ? 

7. Bagaimana perasaan anda ketika jalan seorang diri ke kampus ? 



73 
 

 

 

LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa/31/07/2018 

Jam  : 09.30-Selesai 

Lokasi  : Lobi Fakultas Dakwah 

Sumber Data : Yusuf Alrais 

Deakripsi Data :  

Informan adalah termasuk mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. Pertanyaan yang 

disampaikan adalah terkait motivasi apa yang melatarbelakanginya untuk 

kuluiah?, apa faktor pendorong dan penghambat pada saat kuliah? Dan bagaimana 

caranya mengerjakan tugas. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa faktor yang melatar 

belakangi Yusuf untuk melanjutkan kuliah ialah dari cita-cita citanya sendiri, 

ingin mendalami ilmu agama, saran dari guru, dan dukungan dari teman serta 

keluarganya. Faktor pendukung lainya adalah adanyaa PLD (Pusat Layanan 
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Difabel) UIN Sunan Kalijaga, relawan dari mahasiswa yang besedia membantu, 

computer bicara, dan sebagian dosen yang sudah mengerti cara mengajar 

mahasiswa difabel.  

Faktor yang menghambat adalah dosen yang menerengkan materi terlalu 

cepat, kurang pahamnya dosen diluar jurusan BKI dalam menyampaikan materi 

yang baik dan benar sesuai yang diharapkan Yusuf, kemudian cara yusuf adalah 

dengan cara mencatat, meminta file kepada dosennya, merekam, dan meminta 

bantuan temannya untuk mendikte.  

Interpretasi : 

 Motivasi Yusuf kuliah melingkupi dua faktor yaitu internal dan eksternal 

faktor yang mendukung dan menghambat ialah dalam lingkungan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi dan UIN Sunan Kalijaga Secara Umum. Adapun cara 

belajar dan mengerjakan tugas adalah dengan mencatat, meminta file kepada 

dosennya, merekam, dan meminta bantuan temannya untuk mendikte. 
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LAMPIRAN III 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa/10/08/2018 

Jam  : 13.30-Selesai 

Lokasi  : Pusat Layanan Difabel (PLD) 

Sumber Data : Imam Mahdi 

Deakripsi Data :  

Informan adalah termasuk mahasiswa jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. Pertanyaan yang 

disampaikan adalah terkait motivasi apa yang melatarbelakanginya untuk 

kuluiah?, apa faktor pendorong dan penghambat pada saat kuliah? Dan bagaimana 

caranya mengerjakan tugas. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa faktor yang melatar 

belakangi Imam untuk melanjutkan kuliah ialah dari cita-cita citanya sendiri, 

ingin mendalami ilmu agama, saran dari guru, dan dukungan dari teman serta 

keluarganya. Faktor pendukung lainya adalah adanyaa PLD (Pusat Layanan 

Difabel) UIN Sunan Kalijaga, relawan dari mahasiswa yang besedia membantu, 
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computer bicara, dan sebagian dosen yang sudah mengerti cara mengajar 

mahasiswa difabel.  

Faktor yang mennghambat adalah dosen yang menerengkan materi terlalu 

cepat, kurang pahamnya dosen dalam menyampaikan materi yang baik dan benar 

sesuai yang diharapkan Yusuf, kemudian cara yusuf adalah dengan cara mencatat, 

meminta file kepada dosennya, merekam, dan meminta bantuan temannya untuk 

mendikte.  

Interpretasi : 

 Motivasi Imam kuliah melingkupi dua faktor yaitu internal dan eksternal 

faktor yang mendukung dan menghambat ialah dalam lingkungan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi dan UIN Sunan Kalijaga Secara Umum. Adapun cara 

belajar dan mengerjakan tugas adalah dengan mencatat, meminta file kepada 

dosennya, merekam, dan meminta bantuan temannya untuk mendikte. 
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LAMPIRAN IV 

HURUF BRAILLE 

 

 

Huruf braille adalah sarana bagi tunanetra untuk membaca dan menulis, 

susunan huruf braille adalah kombinasi dari beberapa titik, jadi setiap huruf braille 

itu terdiri dari rumusan simbol-simbol yang teratur, dasar tiap huruf adalah 

kombinasi dari 6 titik. 

Huruf a = 1 

Huruf b = 1 2 

Huruf c = 1 4 



78 
 

Huruf d = 1 4 5 

Huruf e = 1 5 

Huruf f = 1 2 4  

Huruf g = 1 2 4 5 

Huruf h = 1 2 5 

Huruf I =2 4 

Huruf j = 2 4 5 

Huruf k = 1 3 

Huruf l = 1 2 3 

Huruf m = 1 3 4 

Huruf n = 1 3 4 5 

Huruf o = 1 3 5 

Huruf p = 1 2 3 4  

Huruf q = 1 2 3 4 5 

Huruf r = 1 2 3 5 

Huruf s = 2 3 4 

Huruf t = 2 3 4 5 

Huruf u = 1 3 6 

Huruf v = 1 2 3  6 

Huruf x = 1 3 4 6 

Huruf y = 1 3 5 6 

Huruf z = 

Kecuali untuk w agak berdiri sendiri yakni; huruf w = titik 2 4 5 6 
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